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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu Tari Dewa Memanah merupakan tarian 

sakral dalam upacara ritual Bepelas Sultan yang dilaksanakan di Keraton Kutai 

Kartanegara dimana prinsipnya pelaksanaan tari Dewa Memanah adalah 

membersihkan serta meminta perlindungan, ketentraman, dan keselamatan bagi 

masyarakat suku Kutai. Ragam gerak tari Dewa Memanah selain bertujuan untuk 

mengusir roh-roh jahat, juga melambangkan pengharapan memanggil roh-roh 

para leluhur untuk mengikuti upacara yang sedang dilaksanakan dan memberikan 

keselamatan bagi kehidupan dunia Sultan maupun masyarakat suku Kutai. Busana 

yang menggunakan pakaian berwarna kuning sebagai simbol yang dipercaya 

untuk menjaga diri, menjaga tempat tempat sakral, pengikat benda pusaka,dan 

lain-lain yang dikaitkan dengan kehidupan manusia agar selalu terjaga dan 

terhindar dari segala gangguan roh jahat dan marabahaya. Makna dari warna 

kuning tersebut melambangkan keagungan bagi masyarakat suku Kutai. Properti 

tari Dewa Memanah melambangkan kekuatan senjata yang digunakan untuk 

mengusir roh-roh jahat dalam upacara dan sebagai bentuk senjata yang membantu 

melindungi kehidupan manusia.  

Bagi masyarakat suku Kutai, tarian ini menggambarkan hubungan 

manusia dan alam lingkungan sekitarnya, manusia dengan roh-roh leluhur, serta 
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mencerminkan kehidupan sosial masyarakat yaitu sikap penghormatan terhadap 

nilai-nilai kehidupan yang di ajarkan para leluhur yang telah menjaga dan 

melindungi masyarakat, nilai kebersamaan, nilai kekeluargaan dan tanggung 

jawab sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
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GLOSARIUM 

 

Animisme  : Kepercayaan kepada roh leluhur yang mendiami semua 

benda 

Air Tuli : Air yang diambil dari daerah Kutai Lama 

Balai : Tempat duduk Sultan 

Begorok  : Menyembelih 

Belian  : Tokoh/masyarakat laki-laki yang berasal dari Desa Kedang 

Ipil yang bertugas melaksanakan ritual selama Upacara 

Adat Erau dilaksanakan 

Belimbur  :  Acara siram-siraman 

Bercerak : Mengoleskan sedikit darah ayam ke dahi Sultan 

Besawai :  Proses komunikasi dengan hal-hal gaib 

Dewa  : Tokoh/masyarakat perempuan yang berasal dari Desa 

Kedang Ipil yang bertugas melaksanakan ritual selama 

Upacara Adat Erau dilaksanakan termasuk menarikan tarian 

sakral saat ritual Bepelas 

Erau  :  Upacara adat suku Kutai 

Identitas  :  Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang; jati diri 

ilustratif :  penggambaran sesuai dengan bentuk aslinya 

Interpretasi  : Pemberian kesan, pendapat,atau pandangan teoritis terhadap 

sesuatu; tafsiran 
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Jalik  : Tikar yang bahan bakunya dibuat dari rotan yang telah 

diraut halus dan di ikat/ dirangkai/ dianyam menjadi alas 

tempat duduk atau tempat tidur 

Kaharingan  :  Kepercayaan masyarakat suku Dayak pada zaman dahulu 

Kausal :  Hubungan sebab akibat 

Kirab Tuhing : Selembar kain kuning atau putih berbentuk empat persegi 

panjang yang ditaruh diatas kepala sebagai payung yang 

bagian ujung/sudutnya dipegang oleh empat orang 

pembantu 

Kontigu  :  Terus-menerus; berkesinambungan 

Konvensi :  Permufakatan atau kesepakatan 

Memang : Mengucapakan kata/pujian-pujian, permohonan terhadap 

para leluhur agar diberikan petunjuk-petunjuk dan  

bimbingan selama upacara berlangsung 

Menjamu Benua : Memberi makan bumi; tempat-tempat yang dianggap 

sebagai pusat kekuatan roh halus; alam gaib 

Pangkon Dalam : Gelar bagi masyarakat kampung yang disertakan dalam 

acara ritual Erau, meliputi kampung Panji, Melayu, Loa 

Ipuh, Sukarame, Mangkurawang, Loa Lepu, dan Kampung 

Jawa dengan busana/baju yang telah terpengaruh Cina. 

Peduduk  :  Sajian sesaji yang diletakkan dalam satu wadah  

Pendapa :  Arena pertunjukan di Jawa 

Prapen  :  Tempat pembakaran yang mengeluarkan asap wangi 
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Proscenium :  Panggung yang berbingkai 

Raja Nyahu :  Roh gaib yang tinggal di bumi 

Representamen :  Orang yang melakukan sesuatu yang mewakili sesuatu 

Representasi :  Apa yang mewakili; perwakilan 

Semiosis  :  Proses pemaknaan tanda 

Sesepuh :  orang yang dituakan 

Simbol :  Lambang 

Simbolisasi  :  Perlambangan 

Stinggil :  Singgasana Sultan 

Tali Juwita : Seutas tali yang terdiri dari tujuh lapis benang emas dan 

mengikat beberapa buah cincin 

Tambak Karang : Suatu dekorasi yang dibentuk di lantai dengan bahan 

bakunya dari beras yang telah diberi warna-warni. Mirip 

hamparan permadani/ambal sebagai alas balai 

Tiang Ayu : Tiang yang didirikan kokoh di depan singgasana Sultan 

selama upacara adat Erau dilaksanakan. Dipercaya sebagai 

senjata Aji Batara Agung Dewa Sakti, Raja pertama Kutai 

Kartanegara pada saat di Jahitan Layar, Kutai Lama. Pada 

batangnya diikatkan Tali Juwita dan Kain Cinde dan bagian 

ujung atasnya terdapat daun sirih, buah pinang dan janur 

yang dibungkus kain kuning 

Tepong Tawar : Memercikan air yang telah ditaburi bunga ke bagian tubuh 

tertentu 
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Tijak Tanah :  Prosesi upacara saat pertama kali boleh menginjak tanah  

Tilam  :  Kasur yang terletak langsung di lantai 
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